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Seiring perkembangan zaman dengan berbagai perubahannya, kajian 
keislamanpun mengalami perkembangan yang tidak kalah pesat, maka semakin 
kompleks aturan-aturan yang belum pernah dibahas dalam literatur fiqih klasik, 
salah satunya adalah masalah zakat perusahaan, sehingga muncul perdebatan 
dikalangan ulama apakah perusahaan dikenakan kewajiban membayar zakat atau 
tidak. Islam adalah agama yang memandang betapa pentingnya keadilan demi 
terciptanya suatu masyarakat yang adil, makmur dan sejahtera juga menghendaki 
agar manusia hidup dalam keadaan yang baik, bersenang-senang dengan 
kehidupan yang leluasa, hidup dengan mendapatkan keberkahan dari langit dan 
bumi, mereka memakan rizki baik yang datang dari atas maupun yang tumbuh dari 
bawah, merasakan kebahagiaan karena terpenuhinya kebutuhan hidup, Dalam 
Keputusan Ijtima‟ Ulama Komisi Fatwa Se-Indonesia Ketiga Tahun 2009 terdapat 
pembahasan mengenai masalah zakat, menyebutkan bahwa perusahaan yang telah 
memenuhi syarat wajib zakat, wajib mengeluarkan zakat, baik sebagai 
syakhshiyyah i‟tibariyyah ataupun sebagai pengganti (wakil) dari pemegang 
saham. Zakat perusahaan juga telah tertera dalam undang-undang nomor 23 
tahun 2011 tentang pengelolaan zakat, perhitungan zakat perusahaan di Baznas 
Kabupaten Serang, Para ulama peserta Mukhtamar Internasional Pertama tentang 
Zakat, menganalogikan zakat perusahaan ini kepada zakat perdagangan. 
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PENDAHULUAN 
Dunia bisnis berkembang dengan demikian dinamis. Demi etika sebuah bisnis 
yang baik, orientasi bisnis kini bukan hanya pada pencapaian laba yang tinggi, 
Profit-oriented bukan lagi menjadi perspektif utama bagi sebuah entitas bisnis. 
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Entitas yang profit-oriented dianggap hanya menguntungkan dirinya sendiri 
sehingga entitas tersebut akan melakukan apapun untuk meningkatkan labanya. 
Profit-oriented membuat sebuah entitas bisnis menjadi egoistik dengan hanya 
mementingkan kepentingan dirinya sendiri, yaitu memaksimalkan laba dan 
mengabaikan kepentingan pihak-pihak lain.
1
  
Islam sebagai agama yang rahmatan lil‟alamîn, sangat memperhatikan 
keseimbangan jasmani dan rohani. Salah satu buktinya adalah konsep zakat. Zakat 
adalah ibadah mâliyah ijtima‟iyyah
2
 yang memiliki posisi sangat penting, strategis 
dan menentukan, baik dilihat dari sisi ajaran Islam maupun dari sisi pembangunan 
kesejahteraan umat. Sebagai suatu ibadah pokok, zakat termasuk salah satu rukun 
Islam (rukun ketiga) dari rukun Islam yang lima,
3
 zakat menjadi bukti 
terealisasikannya konsep keseimbangan, disamping itu zakat merupakan ibadah 
dalam bidang harta yang mengandung tujuan dan hikmah yang demikian besar dan 
mulia, baik yang berkaitan dengan orang yang berzakat (muzakki), penerimanya 




Dalam fiqih klasik zakat hanya diwajibkan pada individu muslim bukan atas 
nama kelompok atau perusahaan. Menurut ulama klasik subjek zakat atau muzakki 
secara umum diterangkan bahwa zakat hanya diwajibkan kepada seorang muslim, 
dewasa, yang berakal, merdeka dan memiliki kekayaan dalam jumlah tertentu 
dengan syarat-syarat tertentu pula,
5
 bukan berupa badan ataupun perusahaan. Jenis 
harta yang wajib dikeluarkan zakatnya telah ditetapkan pokok-pokoknya, baik 
dalam al-Qur’an maupun as-Sunnah, yaitu berupa hasil bumi, hasil peternakan, 
hasil pertanian, barang yang diperdagangkan, emas dan perak.  
Masalah zakat perusahaan adalah salah satu permasalahan yang tidak ada 
contoh konkretnya pada zaman Rasulullah, dalam hal ini tentunya memerlukan 
hukum baru yang mampu menjawab ketidak-pastian dan keragu-raguan masyarakat 
luas.  
Dalam kaitan dengan kewajiban zakat perusahaan ini, Undang-Undang Nomor 
23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat, BAB I pasal 4 ayat (3) yang berbunyi 
“Zakat mâl sebagaimana dimaksud pada ayat (2) merupakan harta yang dimiliki 
oleh muzakki perseorangan atau badan usaha”. Diantara subjek zakat yang wajib 
mengeluarkan zakat menurut Undang-Undang tersebut adalah badan usaha. 
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Mengenai zakat perusahaan atau badan usaha ini pada praktek pengelolaannya 
di Indonesia juga sudah dimasukkan sebagai harta sumber zakat, sebagaimana 
terdapat dalam Undang-undang No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat. 
Berdasarkan pemaparan di atas, penulis tertarik untuk meneliti tentang zakat 
perusahaan, sehingga penulis mengambilnya sebagai karya ilmiah dengan judul 
penelitian: “Pandangan Ulama Tentang Zakat Perusahaan” dengan lokasi 
penelitian di Baznas Kabupaten Serang. 
 
PEMBAHASAN 
A. Pengertian Zakat 
Menurut bahasa, zakat berasal dari kata “zaka” yang artinya berkah, 
tumbuh, bersih dan baik. Sedangkan menurut bahasa Arab, arti dasar dari kata 
zakat, ditinjau dari segi bahasa adalah, suci, tumbuh, berkah dan terpuji. 
Semua arti dari zakat tersebut telah disebutkan dalam Al-Quran dan Hadits. 
Zakat dalam istilah fiqih berarti sejumlah harta tertentu yang diwajibkan Allah 
SWT diserahkan kepada orang-orang yang berhak.
6
 
Sedangkan seacara istilah, zakat adalah hak yang wajib dikeluarkan dari 
harta mazhab maliki mendefinisikan zakat dengan “mengeluarkan dengan 
khusus dari harta yang khusus pula, yang telah mencapai nisab (batas kuantitas 
yang wajib di zakatkan) kepada orang-orang yang berhak menerimanya 
(mustahik), dengan catatan bahwa kepemilikan harta itu penuh dan mencapai 
hawl (satu tahun), bukan barang tambang atau pertanian. Lain lagi madhab 
Hanafi mendefinisikan zakat, zakat adalah menjadikan sebagian harta yang 
khusus dari harta yang khusus pula sebagai milik bagi orang yang khusus, 
yakni orang-orang yang telah ditentukan oleh syariat, karena Allah. Meski para 
ulama mendefinisikan zakat berbeda-beda, namun intinya sama, bahwa zakat 
terikat batasan hawl, yakni batasan waktu yang mewajibkan zakat, serta 
batasan jumlah yang telah ditetapkan (nisab). Tidak hanya itu, zakat juga telah 
menentukan siapa saja orang yang berhak menerima pemberianya, yakni 
delapan kelompok yang telah ditentukan dalam surah at-Taubah ayat 60.
7
 
Menurut Yusuf Qardhawi zakat dari segi istilah fikih berarti “sejumlah 
harta tertentu yang diwajibkan Allah diserahkan kepada orang-orang yang 
berhak” di samping berarti “mengeluarkan jumlah tertentu itu sendiri. Jumlah 
yang dikeluarkan dari kekayaan itu disebut zakat karena yang dikeluarkan itu 
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Lain lagi dengan para pemikir ekonomi Islam kontemporer mendefinisikan 
zakat sebagai harta yang telah ditetapkan oleh pemerintah atau pejabat 
berwenang, kepada masyarakat umum atau individu yang bersifat mengikat 
atau final, tanpa mendapat imbalan tertentu yang dilakukan pemerintah sesuai 
dengan kemampuan pemilik harta, yang dialokasikan untuk memenuhi 
kebutuhan delapan golongan yang telah ditentukan oleh Al-Quran, serta untuk 
memenuhi tuntutan politik bagi keuangan Islam.
9
 Kesenjangan penghasilan 
dan rezeki mata pencaharian dikalangan manusia merupakan kenyataan yang 
tak bisa dipungkiri. Hal ini dalam penyelesaianya, Allah SWT berfirman dalam 
al-Quran Surat Al Baqarah Ayat 43. “dan, dirikanlah shalat, tunaikan zakat, 
dan rukulah berserta orang-orang yang ruku”.  
Dari beberapa makna mengenai zakat, dapat dijabarkan sebagai berikut; 
Pertama, zakat bermakna al-thahuru atau membersihkan dan mensucikan. 
Artinya orang yang selalu menunaikan zakat karena Allah SWT dan bukan 
karena ingin dipuji manusia, Allah akan membersihkan dan mensucikan baik 
hartanya maupun jiwanya. Kedua, zakat bermakna Al- Barakatu atau berkah. 
Artinya orang yang selalu membayar zakat, hartanya akan selalu dilimpahkan 
keberkahan harta ini akan berdampak pada keberkahan hidup. Ketiga, zakat 
bermakna An-numuw atau tumbuh dan berkembang. Menurut Abu Muhammad 
Ibnu Qutaibah makna ini menegaskan bahwa orang yang selalu menunaikan 
zakat, hartanya (dengan izin Allah) akan selalu terus tumbuh dan berkembang 
hal ini disebabkan oleh kesucian dan keberkahan harta yang telah ditunaikan 
kewajiban zakatnya. Keempat, zakat bermakna Al-shalahu atau beres dan 
bagus. Artinya orang yang selalu menunaikan zakat, hartanya akan selalu 
bagus dalam arti tidak bermasalah dan terhindar dari masalah.
10
 
Lembaga penelitian dan pengkajian masyarakat (LPPM) Universitas Islam 
Bandung (UNISBA) merinci lebih lanjut pengertian zakat yang ditinjau dari 
segi bahasa sebagai berikut.  
1) Tumbuh, artinya menunjukan bahwa benda yang dikenai zakat adalah 
benda yang tumbuh dan berkembang biak (baik dengan sendirinya maupun 
dengan diusahakan, lebih-lebih dengan campuran keduanya), dan jika benda 
tersebut sudah dizakati, maka ia akan lebih tumbuh dan berkembang biak, 
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serta menumbuhkan mental kemanusiaan dan keagamaan pemiliknya 
(muzakki) dan sipenerimanya (mustahik). 
2) Baik, artinya menunjukan bahwa harta yang dikenai zakat adalah benda 
benda yang baik mutunya, dan jika itu telah dizakati mutunya akan lebih 
meningkat, serta akan meningkatkan kualitas muzakki dan mustahik-nya.  
3) Berkah, artinya menunjukan bahwa benda yang dikenai zakat adalah benda 
yang mengandung berkah (dalam arti potensial), Ia potensial bagi 
perekonomian, dan membawa berkah bagi setiap orang yang terlibat 
didalamnya jika benda tersebut telah dibayarkan zakatnya. 
4) Suci, artinya bahwa yang dikenai zakat adalah benda yang suci. Suci dari 
usaha yang haram, serta mulus dari gangguan hama maupun penyakit; dan 
jika sudah dizakati, ia dapat mensucikan mental muzakki dari akhlak jelek, 
tingkah laku yang senonoh dan dosa; juga bagi mustahik-nya. 
5) Kelebihan, artinya benda yang dizakati merupakan benda yang melebihi 
dari kebutuhan pokok muzakki, dan diharapkan dapat memenuhi kebutuhsn 
pokok mustahik-nya. Tidaklah bernilai sesuatu zakat jika menimbulkan 
kesengsaraan bagi muzakki. Zakat bukan membagi-bagi atau meratakan 




Dalam Hukum Islam, Zakat memiliki syarat-syarat yang harus dipenuhi 
oleh seorang muzaki, yaitu: 
a. Beragama Islam 
Para ulama mengatakan bahwa zakat tidak wajib bagi orang non 
muslim, karena zakat adalah merupakan salah satu rukun Islam. 
Syairozi yang dikuatkan oleh An-Nawawi berdasarkan pendapat 
mazhab Syafi'i mengemukakan alasan lain mengapa zakat tidak 
diwajibkan kepada orang kafir, yaitu bahwa zakat bukan merupakan 
beban dan oleh karena itu tidak dibebankan kepada orang kafir, baik 
kafir yang memusuhi Islam (harbi) maupun yang hidup di bawah 
naungan Islam (zimmi). Ia tidak terkena kewajiban itu pada saat kafir 
tersebut dan tidak pula harus melunasinya apabila ia masuk Islam.
12
 
b. Berakal Sehat dan Dewasa 
Orang yang tidak memiliki akal sehat dan anak yang belum dewasa 
tidak diwajibkan mengeluarkan zakat, sebab anak yang belum dewasa 
dan orang yang tidak berakal tidak mempunyai tanggung jawab hukum. 
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c. Merdeka 
Ulama sepakat bahwa zakat hanya diwajibkan kepada seorang muslim 
dewasa yang berakal sehat dan merdeka.
13
 
d. Milik Sempurna 
Yang dimaksud dengan milik sempurna adalah kemampuan pemilik 
harta mentransaksikan barang miliknya tanpa campur tangan orang lain 
pada waktu datangnya kewajiban membayar zakat. 
e. Berkembang Secara Riil Atau Estimasi 
Bahwa harta tersebut harus dapat berkembang secara riil atau secara 
estimasi. Yang dimaksud dengan pertumbuhan riil adalah pertambahan 
akibat perkembangbiakan atau perdagangan. Sedangkan yang dimaksud 
dengan estimasi adalah harta yang nilainya mempunyai kemungkinan 
bertambah, seperti emas, perak dan mata uang yang semuanya 
mempunyai kemungkinan pertambahan nilai dengan memperjual 
belikannya. 
f. Sampai Nisab 
Nisab adalah sejumlah harta yang mencapai jumlah tertentu yang 
ditentukan secara hukum, yang mana harta tidak wajib dizakati jika 
kurang dari ukuran tersebut. 
g. Melebihi Kebutuhan Pokok 
Harta tersebut merupakan kelebihan dari nafkah dari kebutuhan asasi 
bagi kehidupan muzaki dan orang yang berada di bawah 
tanggungannya, seperti istri, anak, pembantu, dan asuhannya. 
h. Cukup Haul 
Haul adalah perputaran harta satu nishab dalam 12 bulan qomariyah 
(hijriyah). Harta yang wajib zakat tersebut telah dimiliki selama satu 
haul secara sempurna. 
i. Bebas dari hutang 
Pemilikan sempurna yang dijadikan persyaratan wajib zakat dan harus 
lebih dari kebutuhan primer haruslah pula cukup satu nishab yang sudah 
bebas dari hutang. Bila pemilik mempunyai hutang yang menghabiskan 




B. Dasar Hukum Zakat 
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Hukum zakat adalah wajib. Orang yang menunaikanya akan mendapat 
pahala, sedangkan yang tidak menunaikannya akan mendapat siksa. Kewajiban 
zakat telah ditetapkan melalui dalil-dalil qath‟i (pasti dan tegas) yang terdapat 
dalam al-Qur’an dan hadist sebagaimana telah disebutkan sebelumnya, serta 
telah disepakati orang para ulama (ijma‟).
15
  
Undang-undang No. 38 tahun 1999, tentang pengelolaan zakat, bab IV 
pasal 11 ayat (2) bagian (b) dikemukakan bahwa di antara objek zakat yang 
wajib dikeluarkan zakatnya adalah perdagangan dan perusahaan. 
Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang ke tiga. Zakat yang juga 
merupakan salah satu kewajiban yang ada didalamnya. Zakat diwajibkan di 
Madinah pada bulan syawal tahun kedua Hijriyah. Pewajibannya terjadi 
setelah pewajiban puasa Ramadhan dan zakat fitrah. Tetapi, zakat tidak 
diwajibkan atas para nabi. Pendapat yang terakhir ini disepakati para ulama 
karena zakat dimaksudkan sebagai penyucian untuk orang-orang yang berdosa, 
sedangkan para nabi terbebas dari hal demikian. 
a. Dalil Al-Quran  
Dalam al-Quran terdapat 32 kata zakat, dan 82 kali diulang dengan 
menggunakan istilah yang merupakan sinonim dari kata zakat, kata 
shadaqah dan infaq, dari 32 ayat dalam al-Quran yang memuat ketentuan 
zakat 29 ayat diantaranya menghubungkan ketentuan zakat dengan 
shalat. Rangkaian kata Shalat-Zakat dalam al-Quran sering kali 
ditemukan secara konsisten hanya dalam tiga ayat ketentuan zakat tidak 
dirangkaikan dengan shalat, yaitu QS Al-Kahfi :81; QS Maryam : 13; QS 
Al-Mu’minun : 4, yang merupakan ayat makiyah. ““Dan Kami 
menghendaki, supaya Tuhan mereka mengganti bagi mereka dengan 
anak lain yang lebih baik kesuciannya dari anaknya itu dan lebih dalam 
kasih sayangnya (kepada ibu bapaknya).” (QS Al-Kahfi:81)
16
 
b. Dalil Sunnah 
Imam Bukhori dan Muslim telah menghimpun sekitar 800 hadis yang 
berkaitan dengan zakat, termasuk beberapa atsar. Hadis-hadis itu ada 
yang memberikan perintah umum tentang zakat, dan ada pula hadis yang 
berupa rincian dari pelaksanaan zakat tersebut, seperti jenis harta yang 
wajib dizakati, nisab, haul, dan sasaran zakat. 
c. Ijma  
Setelah Nabi Muhammad Saw. wafat, maka pimpinan pemerintahan 
dipegang oleh Abu Bakar Shiddiq yang selanjutnya dinobatkan sebagai 
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khalifah pertama. Pada masa kepemimpinannya, timbul gerakan 
sekelompok orang yang menolak membayar zakat (mani al-zakah) 
kepada khalifah. Abu bakar mengajak para sahabat bermufakat untuk 
memantapkan pelaksanaan dan penerapan zakat. 
 
C. Jenis Harta yang Wajib Dizakati 
Menurut garis besarnya, zakat dibagi menjadi 2 bagian: 
a. Zakat harta (zakat maal) misalnya zakat emas, perak, binatang ternak, hasil 
tumbuh-tumbuhan dan harta perniagaan. 
b. Zakat jiwa (zakat nafs) zakat ini popular di tengah umat sebagai zakatul fitri 
yaitu zakat yang dikeluarkan oleh setiap muslim di bulan ramadhan dan 
menjelang sholat idul fitri. 
Ada lima jenis harta yang wajib dizakati, yaitu hewan ternak, emas dan 
perak (asman), tanaman-tanaman (zuru'), buah-buahan (asmar) dan harta 
dagangan.
17
 Kewajiban zakat pada tiap-tiap jenis ini ditetapkan sesuai dengan 
persyaratan tertentu, yaitu: 
1) Hewan Ternak 
Di antara hewan ternak yang wajib dizakati adalah unta, sapi/kerbau 
dan kambing, karena jenis hewan ini diternakkan untuk tujuan 
pengembangan (namma') melalui susu dan anaknya, sehingga sudah 
sepantasnya dikenakan beban tanggungan. Syarat wajib zakat hewan 
ternak selain ketentuan di atas adalah harus digembalakan (saum).  
2) Emas dan Perak 
Emas dan perak merupakan tambang elok, Allah memberikan 
padanya banyak manfaat yang tidak terdapat pada aneka tambang lain 
lantaran kelangkaan dan keindahannya. Bangsa manusia telah 
menjadikannya uang dan nilai tukar bagi segala sesuatu sejak beberapa 
kurun waktu lalu. 
Menurut pendapat para ulama fiqih, nishab emas adalah 20 misqal. 
Nishab perak adalah 200 dirham. Mereka memberi syarat berlalunya 




3) Tanaman dan Buah-buahan 
Macam-macam tanaman yang wajib dikeluarkan zakatnya yaitu 
tanaman yang memenuhi syarat sebagai berikut: 
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 Abu Bakar bin Muhammad al-Husaini, Kifayatul-Akhyar, juz 1, (Semarang: Toha Putra, 
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a. Berupa tanaman makanan pokok, yaitu makanan yang dapat 
mengenyangkan perut orang di daerah masing-masing. 
b. Ditanam oleh manusia, dipelihara serta dimiliki olehnya. 
c. Mencapai satu nishab. 
4) Harta Dagangan 
Zakat harta dagang merupakan zakat yang wajib dikeluarkan 
atas keuntungan bersih yang dihasilkan dari hasil usaha, sebagaimana 
firman Allah SWT. 
“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) 
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa 
yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu 
memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, 
Padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan 
memincingkan mata terhadapnya. dan ketahuilah, bahwa Allah Maha 
Kaya lagi Maha Terpuji” (QS- Al-Baqarrah: 267)
19
 
Barang dagangan ('urud at-tijarah) wajib dizakati dengan alasan 
yang dikemukakan ialah bahwa harta dagangan itu dimaksudkan untuk 
pengembangan (namma') sama halnya dengan hewan ternak yang 
digembalakan, dan oleh karena itu dikenakan zakat.  
Nishab barang dagangan sama dengan nishab emas dan perak yakni 
200 dirham, menurut harganya pada akhir tahun (haul). Dengan 
demikian bila perdagangan itu telah berlangsung satu tahun maka 
barang-barang itu wajib diperhitungkan nilai harganya. Apabila pada 
akhir haul itu nilainya, ditambah dengan uang yang ada (laba) 
mencapai nishab maka wajib dikeluarkan zakatnya. 
Besarnya zakat yang harus dikeluarkan juga sama dengan emas dan 
perak, yakni 2,5 % dari keseluruhan nilai barang serta uang yang 




D. Zakat Perusahaan 
Menurut Kamus Bahasa Indonesia, perusahaan adalah kegiatan atau 
pekerjaan dan sebagainya yang diselenggarakan secara teratur dengan tujuan 
mencari keuntungan dengan cara menghasilkan sesuatu, mengolah (membuat, 
mengubah) barang, berdagang, memberikan jasa, dan sebagainya.
21
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Para ahli ekonomi menyatakan bahwa saat ini komoditas-komoditas yang 
dikelola perusahaan tidak terbatas hanya pada komoditas-komoditas tertentu 
yang sifatnya konvensional yang dilakukan dalam skala, wilayah dan level 
sempit. Bisnis yang dikelola perushaan telah merembah berbagai bidang 
kehidupan, dalam skala dan wilayah yang sangat luas, bahkan antar Negara 
dalam bentuk ekspor-impor. Paling tidak menurut mereke, perusahaan itu pada 
umumnya mencakup tiga hal besar:
22
 
Pertama, perushaan yang menghasilkan produk-produk tertentu. Jika 
dikaitkan dengan kewajiban zakat, maka produk yang dihasilkannya harus 
halal dan dimiliki oleh orang-orang yang beragama Islam, atau jika pemiliknya 
bermacam-macam agamanya, maka berdasarkan kepemilikan saham dari yang 
beragama Islam. 
Kedua, perusahaan yang bergerak di bidang jasa, seperti perusahaan di 
bidang jasa pelayanan konsultasi hukum (advokat/pengacara), keuangan, 
angkutan, dan lain sebagainya. 
Ketiga, perusahaan yang bergerak di bidang keuangan, seperti lembaga 
keuangan, baik bank maupun non-bank (asuransi, reksadana, money canger, 
dan lain-lainnya) 
Syarat Pengenaan Zakat Perusahaan : 
Zakat perdangana di era modern ini bisa juga disebut dengan zakat 
perusahaan. perusahaan secara umum dapat dikategorikan ke dalam 1) 
Perusahaan yang melakukan usaha produksi/menghasilkan produk 
(commodity), seperti perusahan industry, perusahaan manufaktur, dan lainnya. 
2) perusahaan yang bergerak dibidang jasa (service), seperti lawyer, akuntan, 
auditor, dan lainnya. 3) perusahaan yang bergerak dibidang keuangan (finance) 
seperti Bank, lembaga asuransi, reksadana, dan lainnya.
23
 
Perusahaan yang dimiliki oleh umat muslim dapat dikenakan zakat, karena 
perusahaan tersebut mengalami suatu perkembangan harta dari aktivitas 
bisnisnya, dan perusahaan dapat bertindak sebagai amil dalam pembayaran 
zakat para pemiliknya sebelum laba dibagikan kepada para pemilik sesuai 
dengan proporsinya atau dibayarkan melalui BAZ atau LAZ.Nurhayati 
menjelaskan dalam bukunya, bahwa zakat perusahaan harus dikeluarkan jika 
syarat berikut terpenuhi. 
a. Kepemilikan dikuasai oleh muslim/muslimin 
b. Bidang usaha harus halal 
c. Asset perusahaan dapat dinilai 
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d. Asset perusahaan dapat berkembang 
e. Minimal kekayaan perusahaan setara dengan 85 gram emas. 
Sedangkan syarat teknisnya adalah sebagai berikut: 
1) Adanya peraturan yang mengharuskan pembayaran zakat perusahaan 
tersebut. 
2) Anggaran dasar perusahaan memuat hal tersebut 
3) RUPS mengeluarkan keputusan yang berkaitan dengan hal itu 
4) Kerelaan para pemegang saham menyerahkan pengeluaran zakat 
sahamnya kepada dewan direksi perusahaan. 
Jenis Zakat Perusahaan dalam Pandangan Ulama. 
 Kekayaan yang mengalami pertumbuhan oleh Islam diwajibkan 
zakat ada dua macam. Pertama kekayaan yang dipungut zakatnya dari 
pangkal dan pertumbuhannya, yaitu dari modal dan keuntungan investasi, 
setelah setahun, seperti yang berlaku pada zakat ternak dan barang dagang. 
Hal itu oleh karena hubungan antara modal dengan keuntungan dan hasil 
investasi itu sangat jelas. Besar zakatnya adalah 2.5%. Dan kedua adalah 
kekayaan yang dipungut zakatnya dari hasil investasi dan keuntungannya 
saja pada saat keuntungan itu diperoleh tanpa menunggu masa setahun, baik 
modal itu tetap seperti tanah pertanian maupun tidak tetap seperti lebah 
madu. Besar zakatnya adalah 10% atau 5%.
24
 
Harta (modal) perniagaan atau perdagaangan terdiri dari berbagai 
macam jenis, antara lain:  
a. Berupa barang dagangan yang beredar (manqul) seperti mobil, traktor, 
berbagai macam mesin, barang-barang dagangan yang dijajakan seperti 
makanan, pakaian dan lain-lain.  
b. Berupa barang-barang yang tidak beredar atau tetap (tsawabit) seperti 
kantor, mobil yang digunakan untuk bekerja, alat-alat seperti mesin-
mesin tulis, mesin-mesin hitung dan berbagai macam perkakas lain besar 
nilai harganya.  
c. Berupa barang-barang yang tidak bergerak („iqar) seperti gedung-gedung 
perkantoran tempat-tempat penjualan dan pemasaran, tanah kosong dan 
lain-lain.  
d. Berupa berbagai macam piutang seperti piutang yang pembeliannya 
diangsur selama beberapa tahun, piutang yang pelunasannya telah 
ditetapkan pada waktu tertentu dan ada pula piutang yang menurut 
akutansi disebut “piutang mati” (“ad-dainaul-mayyit”). Selain itu masih 
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ada pula berbagai macam barang dagangan yang berada di tangan badan-




E. Landasan Hukum Zakat Perusahaan 
Dasar hukum pengenaan zakat perusahaan adalah dalil yang bersifat 
umum, sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat Al-Baqarah ayat 267 
“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari 
hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan 
dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu 
kamu menafkahkan daripadanya, Padahal kamu sendiri tidak mau 
mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. dan 
ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji”. 
Dasar hukum ini juga ditunjang oleh hadist yang diriwayatkan oleh 
Imam Bukhari (hadist ke-1448): “Dari Muhammad bin Abdillah al-Anshari 
dari bapaknya, ia berkata bahwa Abu Bakar Shidiq telah menulis surat yang 
berisikan perintah zakat oleh Rasulullah kepadanya: 
“Janganlah digabungkan sesuatu yang terpisah dan jangan pula dipisahkan 
sesuatu yang tergabung (berserikat) karena takut mengeluarkan zakat. dan 
apa-apa yang telah digabungkan dari dua orang yang berserikat 
(berkongsi), maka keduanya harus diberlakukan secara sama” (HR. 
Bukhari) 
Berdasarkan hadis tersebut, keberadaan sebagai wadah usaha menjadi 
badan hukum. Sebab di antara individu itu timbul transaksi, meminjam, 
menjual, berhubungan dengan pihak luar, dan juga menjalin kerja sama. Segala 
kewajiban dan hasi akhirnya pun dinikmati bersama bersama, termasuk di 
dalamnya kewajiban kepada Allah SWT dalam bentuk zakat. 
Undang-undang No. 38 tahun 1999, tentang pengelolaan zakat, bab IV 
pasal 11 ayat (2) bagian (b) dikemukakan bahwa di antara objek zakat yang 
wajib dikeluarkan zakatnya adalah perdagangan dan perusahaan. 
 
KESIMPULAN 
Penulis menyimpulkan hasil penelitian yang didapatkan berdasarkan data dan 
informasi. Kemudian peneliti menyimpulkan berdasarkan rumusan masalah yang 
diajukan sebagai Pandangan ulama tentang zakat perusahaan. para ulama yang 
tergabung dalam Majelis Ulama Indonesia. Dalam Keputusan Ijtima’ Ulama 
Komisi Fatwa Se-Indonesia Ketiga Tahun 2009 terdapat pembahasan mengenai 
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masalah yang terkait dengan zakat, yang mana dalam ketentuan umumnya 
disebutkan bahwa perusahaan yang telah memenuhi syarat wajib zakat, wajib 
mengeluarkan zakat, baik sebagai syakhshiyyah i‟tibariyyah ataupun sebagai 
pengganti (wakil) dari pemegang saham. Zakat perusahaan juga telah tertera dalam 
undang-undang nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat. Para ulama 
peserta Mukhtamar Internasional Pertama tentang Zakat, menganalogikan zakat 
perusahaan ini kepada zakat perdagangan, karena dipandang dari aspek legal dan 
ekonomi kegiatan sebuah perusahaan intinya berpijak pada kegiatan trading atau 
perdagangan. Oleh karena itu, secara umum pola pembayaran dan perhitungan 
zakat perusahaan adalah sama dengan zakat perdagangan. Demikian pula nisabnya 
adalah senilai 85 gram emas, sama dengan nisab zakat perdagangan dan sama 
dengan nisab zakat emas dan perak.   
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